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Abstrak 

Penelitian ini mencari tahu tentang bagaimana flamer (pelaku aksi flaming) melakukan 
aksi flaming yang mana hal tersebut ditujukan kepada sesama perempuan. Flaming sebagai 
bentuk tingkah laku komunikasi agresif yang dilakukan oleh flamer terhadap publik figur 
yang berkaitan dengan penyampaian pesan secara tidak sopan. Jenis peneltian yang 
digunakan oleh peneliti adalah analisis isi kualitatif yang dilakukan dengan cara 
mengarnbil data melalui akun Tiktok @Reernar.officiall 8 yang berupa postingan dan 
komentar-komentar warganet perempuan yang mengandung unsur jenis flaming. Dua 
puluh sembilan pemilik akun berjenis kelamin perempuan ditarik komentarnya dalam 
bentuk hasil screenshoot untuk mengisi cooding sheet yang terdiri dari jenis flaming, bentuk 
flaming dan respon pengguna lain. Terdapat empat jenis flaming yang ditemukan dari hasil 
penelitian berdasarkan kasus penyerangan pesan secara online terhadap akun Tiktok 
@Reernar.official18. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perbuatan flaming yang 
dilakukan oleh flamer perempuan dengan korban yang dituju adalah perempuan memang 
benar adanya. Penyerangan online yang ditujukan terhadap sesama perempuan karena 
didasari oleh rasa cemburu dan tidak suka yang berujung dengan munculnya rasa 
terintimidasi yang dirasakan oleh korban. Sehingga korban menjadi merasa tidak nyaman 
dan terintimidasi sehingga melakukan tindakan penutupan akun sosial media miliknya. 

Kata Kunci: analisis isi, kualitatif, flaming, perempuan 

Pendahuluan 

Perkembangan teknologi memberi-

kan dampak paling besar bagi 

kehidupan (Sulistyanto, 2017). Media 

sosial adalah sebuah perkembangan dari 

teknologi web berbasis internet yang 

mana mempermudah masyarakat dalam 

melakukan komunikasi dan membentuk 

jaringan secara online sehingga dapat 

menyebar luaskan konten di dunia maya 

(Utoro dkk., 2020). Dalam jurnal 

berjudul Implusive Intermodal Cyber 

Bullying Recognition From Public Nets 

(Devaneyan, 2018), dijelaskan bahwa-

sanya melalui media sosial individu 

dapat berinteraksi dan menyebarkan 

informasi untuk mendukung orang lain 

dengan memanfaatkan sorotan multi-

modal seperti teks media interaktif, 

gambar, rekaman, dan suara. Pelanggar 
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hukum digital telah memanfaatkan 

media online sebagai panggung baru 

untuk melakukan berbagai kejahatan 

dunia maya seperti phishing, spamming, 

penyebaran gosip, dan perundungan. 

Sehingga dengan begitu hadirnya media 

sosial juga memberikan efek yang perlu 

diwaspadai. Salah satu bentuk efek 

tersebut adalah kekerasan melalui media 

sosial berupa perundungan, di mana hal 

tersebut bersifat mengancam, menghina 

dan juga merendahkan korban sehingga 

menimbulkan efek trauma, tidak 

percaya diri dan depresi berkepanjangan 

(Adiningtiyas, 2018). 

Perundungan juga terjadi di 

sekolah (Mansyur et al., 2019; Muthali’in 

et al., 2020). Wijayanti & Uswatun 

(dalam Purnomo & Wahyudi, 2020) 

menyatakan bahwa tindak perundu-

ngan (bullying) tidak memandang usia 

pelaku maupun korban. Antiri 

menyatakan bahwa bullying meliputi 

tindakan fisik, verbal, sosial, psikologis, 

dan cyberbullying (Ghafara et al., 2022). 

Fenomena perundungan yang sedang 

marak terjadi di media sosial dilakukan 

dengan cara meninggalkan komentar 

pada postingan sebuah akun yang dituju 

sebagai sasaran bully. Sebab media 

sosial adalah salah satu platform baru 

untuk melakukan perundungan 

(Devaneyan, 2018). Berdasarkan jurnal 

yang berjudul “Cyber Bullying as an 

Outcome of Social Media Usage: A 

Literature Review” (Singh dkk., 2018), 

jenis perundungan ini melibatkan 

penggunaan kata, frasa, atau petunjuk 

verbal yang mempermalukan, meleceh-

kan, atau mengintimidasi. Menurut 

Coloroso (dalam Masdin, 2013) verbal 

perundungan adalah perundungan yang 

dilakukan dengan cara menulis hal-hal 

berupa sindiran, komentar yang tidak 

pantas yang bersifat mengancam dan 

menyebabkan kerusakan. Mereka yang 

melakukan aksi perundungan ini biasa-

nya disebabkan oleh faktor iri atau tidak 

suka terhadap orang yang mereka bully, 

sehingga dengan begitu korban perun-

dungan akan merasa terganggu dan 

berakibat pada kerusakan mental. 

Salah satu bentuk verbal perun-

dungan yang banyak terjadi di media 

sosial adalah flaming. Kasus flaming yang 

ada di media sosial dapat menjadi 

ancaman bagi para pegguna, sebab 

flamer (sebutan untuk pelaku flaming) 

dapat melakukan aksinya seperti 

melontarkan penghinaan, ancaman, atau 

bahkan ujaran kebencian kepada para 

pengguna (Putri, 2018). Flaming dapat 

dikatakan sebagai pesan yang mengan-

dung unsur umpatan, ejekan, hinaan 

yang bersifat mengintimidasi dan 

ditujukan kepada orang lain melalui 

media pesan elektronik (O'Sullivan & 

Flanagin, 2003). Kasus flaming yang ada 

di Indonesia telah diselidiki sebagian 

dan oleh kepolisian digolongkan sebagai 

kejahatan siber yang termasuk dalam 

aduan ujaran kebencian (Putri, 2018). 

Bukan hanya sebagai korban 

ternyata banyak perempuan di luar sana 

yang melakukan aksi perundungan 

verbal di media sosial terhadap sesama 

perempuan (Indrasty dkk., 2018). Pelaku 

perundungan verbal biasanya melaku-
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kan aksi bully-nya di media sosial dan 

ditujukan kepada konten kreator dengan 

target utamanya adalah perempuan 

yang unggahannya menjadi trending di 

media tersebut. Sehingga hal tersebut 

memicu para pelaku bully untuk 

melakukan aksi mereka agar para 

korban sasaran menjadi tertekan dengan 

kalimat-kalimat hinaan yang mereka 

lontarkan (Situmorang, 2019). Hal ini 

membuat peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai jenis 

flaming yang dilakukan terhadap sesama 

perempuan di media sosial Tiktok. 

Kasus flaming yang sedang diteliti saat 

ini menyeret nama selebtok (sebutan 

untuk selebriti Tiktok) asal luar negeri 

yang namanya menjadi booming di 

Indonesia. Hal ini terjadi karena banyak 

pengguna Tiktok yang mengatakan 

bahwa selebtok tersebut memiliki 

banyak kelebihan khususnya pada 

bagian fisik. Inilah yang kemudian 

mendasari fenomena perundungan 

tersebut, sehingga membuat penelitian 

ini menarik untuk diteliti. 

Salah satu selebtok asal Filipina 

dengan nama akun Tiktok 

@Reemar.official18 adalah salah satu 

perempuan yang mendapatkan perla-

kuan flaming oleh beberapa pengguna 

Tiktok perempuan. Dilansir dari 

Beautynesia.id, pelaku tersebut adalah 

para remaja perempuan yang mayoritas 

berasal dari Indonesia. Hal ini 

disebabkan karena banyak lelaki yang 

mengidolakan Reemar Martin sebagai 

pemilik akun Tiktok @Reemar.officiall8 

terpesona oleh kecantikannya. 

Sehingga hal ini membuat para 

netizen perempuan Indonesia merasa iri 

dan kesal, yang kemudian memicu 

mereka untuk melakukan perundungan 

terhadap Reemar Martin. Hal ini yang 

juga sempat membuat Reemar untuk 

menutup akun sosial medianya untuk 

sementara waktu (Dopita, 2020) 

Pada penelitian ini peneliti 

menggunakan metode penelitian analisi 

isi kualitatif, di mana dalam pene-

litiannya terdapat kesimpulan dari 

beberapa sumber yang kredibel dan 

terpercaya. Dalam buku yang ditulis 

oleh James W. Drisco dan Tina Maschi 

dengan judul "Content Analysis Pocket 

Guides To Social Work Research 

Methods" yang menjelaskan bahwa-

sanya dalam suatu penelitian seorang 

peneliti dapat menggunakan metode 

analisis isi kualitatif untuk mengiden-

tifikasi dan mendokumentasikan data, 

baik untuk kepentingan individu, 

kelompok kecil, atau kelompok besar. 

Analisis isi kualitatif juga dapat 

dikatakan sebagai teknik untuk meng-

analisis isi dari sebuah teks. Peneliti 

dapat menggunakan metode analisis isi 

kualitatif dalam penelitiannya untuk 

membandingkan antara data yang 

diperoleh dengan data yang telah 

didokumentasikan sebelumnya (Drisco 

& Maschi, 2016) Menurut Mayring 

metode analisis isi kualitatif dapat 

dikatakan sebagai pendekatan yang 

berdasarkan pada pengamatan yang 

telah dilakukan sebelumnya dan 

dilakukan secara berulang-ulang (Drisco 

& Maschi, 2016) 
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Berdasarkan kasus flaming yang 

terjadi pada akun Tiktok 

@Reemar.officiall 8, dapat dilihat 

bahwasannya media sosial banyak 

disalahgunakan oleh penggunanya 

untuk melakukan aksi perundungan 

siber (Suciartini & Sumartini, 2018). 

Adanya perlakuan perundungan dapat 

memberikan dampak negatif bagi para 

korbannya (Ihsani, 2021). Bentuk 

perundungan siber yang diterima oleh 

Reemar Martin adalah flaming yang 

ditulis melalui kolom komentar pada 

video yang dia unggah di akun Tiktok 

pribadi miliknya. Adanya kolom 

komentar pada setiap video yang 

diunggah oleh pengguna menjadikan 

flamer memanfaatkan kesempatan yang 

ada. Flamer dapat dengan mudah 

menuliskan kata-kata yang berbentuk 

perundungan sehingga korban yang 

dituju akan merasa terganggu. Flaming 

dilakukan dengan cara melontarkan 

kalimat-kalimat hinaan, ejekan, hingga 

perlakuan body shamming yang mana 

dapat membuat korban merasa 

terpojokkan (Indrasty dkk., 2018). 

Penelitian terdahulu yang diguna-

kan sebagai rujukan berjudul "Analisa 

Perilaku Political Flaming dalam Kolom 

Komentar Pembaca pada Pemberitaan 

Tokoh Politik" (Putri, 2018) menjelaskan 

tentang bias pendapat dalam pemilihan 

politik di Indonesia yang sering diiringi 

dengan tindakan political flaming yang 

bersifat negatif dan merugikan lawan 

komunikasi di ranah digital. Political 

flaming dapat diartikan sebagai tindakan 

yang dilakukan secara sengaja ketika 

melakukan pengucapan kalimat yang 

diangap merugikan pihak lain. Ucapan 

tersebut dapat berupa kata-kata yang 

kasar dan tidak senonoh, atau bersifat 

mengejek dan penghinaan (Putri, 2018). 

Penelitian flaming lainnya dilakukan 

Wirawanda (2018) mengenai “Fanatisme 

Fans Sepak bola terkait Flaming dan 

Netiquette”. Penelitian ini bertujuan 

untuk menemukan karakteristik political 

flaming terhadap Cak Imin karena 

pencalonannya secara sepihak sebagai 

Cawapres Jokowi pada 2019 lalu. Alasan 

mengapa peneliti mengambil penelitian 

"Analisa Perilaku Political Flaming 

dalam Kolom Komentar Pembaca pada 

Pemberitaan Tokoh Politik sebagai 

penelitian terdahulu adalah” karena 

penelitian ini mengangkat kasus yang 

sama dengan penelitian yang sedang 

dilakukan peneliti saat ini. Yaitu sama-

sama mengambil kasus pesan yang 

mengandung unsur flaming dalam 

kolom komentar sosial media. 

Perbedaan penelitian terdahulu dengan 

penelitian yang sedang dilakukaan 

adalah di mana pada penelitian 

terdahulu peneliti lebih memfokuskan 

pada karakteristik political flaming dalam 

pemilihan politik, sedangkan fokus pada 

penelitian yang sedang peneliti lakukan 

adalah mengenai bentuk perlakukan 

flaming yang dilakukan terhadap sesama 

perempuan dan termasuk dalam jenis 

flaming apa perlakukan tersebut yang 

dilihat melalui analisis isi pesan yang 

disampaikan melalui komentar pada 

video Tiktok yang diunggah di akun 

@Reemar.official8. 
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Kajian pustaka yang digunakan 

dalam penelitian ini didasarkan pada 

teori-teori yang menjadi landasan dalam 

penelitian dan juga diambil dari 

referensi berupa jurnal-jurnal ilmiah 

baik nasional maupun internasional. 

Media sosial adalah media dengan 

basis internet yang dapat memungkin-

kan penggunanya berkesempatan untuk 

berinteraksi dan mempresentasikan diri, 

baik secara langsung ataupun tertunda 

(Simon & Nail, 2013). Adanya media 

sosial membuat masyarakat merasa 

dimudahkan untuk mengakses berbagai 

informasi yang disuguhkan (Situmo-

rang, 2019). Namun seiring dengan 

berkembangnya teknologi, sosial media 

justru digunakan sebagai lahan untuk 

melakukan aksi perundungan (Rania, 

2020). Bentuk perundungan siber yang 

terjadi salah satunya adalah flaming yang 

dapat diartikan sebagai perlakuan yang 

dapat merugikan orang lain dan 

dilakukan dengan sengaja dan dilaku-

kan dengan bantuan media elektronik 

seperti handphone atau komputer 

(Rastati, 2016). 

Flaming biasanya berbentuk kata-

kata yang berupa hinaan, cacian, makian 

dan ditulis melalui kolom komentar atau 

pesan surel dengan tujuan untuk 

mempermalukan korban sasaran sehing-

ga korban akan merasa terganggu atau 

bahkan terancam (Suciartini & 

Sumartini, 2018). Sifat media sosial yang 

luas dan umum membuat penggunanya 

tidak hanya akan memberikan kesempa-

tan orang untuk mengakses akun media 

sosialnya, tetapi juga akan memudahkan 

seseorang untuk membuat akun anonim 

dan akun palsu untuk tujuan-tujuan 

tertentu yang berhubungan dengan 

flaming (Utami, 2021). 

Bansal et al (2012) dalam jurnalnya 

yang berjudul “Classification of Flames 

in Computer Mediated Communi-

cations” menjelaskan tentang 4 jenis 

flaming diantaranya adalah flaming 

langsung dan disengaja yaitu flaming 

yang dilakukan dengan melontarkan 

pesan secara langsung dan disengaja 

dengan tujuan yang jelas yaitu 

menghina, menghasut, dan menim-

bulkan pertengkaran terhadap sese-

orang, suatu kelompok atau suatu 

ideologi. Flaming tidak langsung 

dilakukan dengan cara melontarkan isi 

pesan yang bertujuan untuk menghasut 

atau menghina seseorang, kelompok 

atau ideologi. Namun hanya orang dan 

kelompok tertentu saja yang mengerti 

akan isi pesan yang dikirimkan tersebut. 

Straightforward flames dicirikan dengan 

pesan yang langsung merujuk kepada 

seseorang dengan tujuan untuk 

menyebarkan flame. Terakhir adalah 

satirical flames yang dicirikan dengan 

penggunaan kalimat sarkasme, kalimat 

puitis yang sebenarnya ditujukan 

menghina, menghasut, hingga menim-

bulkan pertengkaran kepada seseorang, 

suatu kelompok, atau ideologi. 

Straightforward flames dan satirical flames 

dapat diikuti oleh flaming secara 

langsung dan disengaja maupun flaming 

secara tidak langsung (Bansal & 

Mahadev Sharma, 2011). 
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Pada dasarnya perempuan 

disarankan untuk tidak terlalu menun-

jukkan privasi mereka di media sosial 

agar tidak mendapat banyak tekanan 

dari beberapa pihak, sebab perempuan 

dianggap sebagai cerminan dalam 

melakukan kontribusi pada kekerasan di 

dunia maya (Van Der Wilk, 2018). 

Kekerasan yang dilakukan oleh 

perempuan terhadap sesama perem-

puan dilihat dari sudut pandang 

cendekiawan feminis memahami perun-

dungan siber berbasis gender dianggap 

sebagai cerminan dari pemahaman 

budaya yang lebih luas terhadap gender 

dan tempat inferior perempuan dalam 

masyarakat (Nadim & Fladmoe, 2021).  

Dilansir dari artikel Fair Observer, 

pelecehan terhadap sesama perempuan 

adalah masalah sosial yang besar dan 

sangat mahal saat ini, yang dampak 

psikologis negatifnya terhadap para 

korbannya tidak dapat diremehkan. 

Perbuatan ini jarang dilaporkan, baik 

karena korban merasa bahwa tidak ada 

yang akan berubah, atau karena dia 

takut akan pembalasan yang dilakukan 

oleh pelaku atau karena sangat 

bertentangan dengan cara perempuan 

seharusnya berperilaku terhadap 

perempuan lain (Chauhan, 2019). 

Salah satu bentuk perundungan 

siber yang banyak terjadi di media sosial 

adalah flaming (Rastati, 2016). Flaming 

dapat digambarkan sebagai permu-

suhan dan penghinaan yang tidak 

sepantasnya dilakukan kepada penggu-

na media sosial lainnya. Namun secara 

umum flaming dapat diartikan sebagai 

penyerangan dengan niat untuk 

menyinggung perasaan seseorang 

melalui postingan atau komentar 

menggunakan penghinaan atau sumpah 

serapah (Bansal & Mahadev Sharma, 

2011). Flaming digunakan dengan 

sengaja oleh flamer sebagai sarana untuk 

mengganggu orang lain. Ada beberapa 

kasus yang telah dilaporkan bahwa 

beberapa pengguna meninggalkan 

weblog (buku harian online yang terbuka 

bagi pengguna internet untuk membaca 

dan mengomentari) karena mendapat-

kan komentar negatif yang berlebihan di 

webblog mereka (Moor dkk., 2010). 

Salah satu aspek perilaku cyber-

bullying yaitu Flaming yang dikemuka-

kan oleh Willard menjadi landasan teori 

dalam melakukan penelitian ini. Willard 

menjelaskan tentang salah satu bentuk 

cyberbullying yang dapat dikatakan 

sebagai pertikaian secara online 

menggunakan bahasa yang tidak sopan 

dan berupa kalimat cacian dan amarah 

(Moor dkk., 2010). Literatur akademis 

“International Communication Associa-

tion's annual conference in Acapulco" 

mengklasifikasian flaming sebagai salah 

satu bentuk permusuhan dalam bentuk 

verbal dan juga penghinaan. Flaming 

juga diasumsikan sebagai ucapan yang 

mengandung makian, hinaan, dan 

komentar yang mengandung peryataan 

tidak sopan dan juga sumpah serapah 

(O'Sullivan & Flanagin, 2003). Kajian ini 

menggunakan sudut pandang salah satu 

aspek perilaku cyberbullying yakni 

flaming sebagai sebuah landasan teori 

untuk menjelaskan dan memahami jenis 



 Keilmuan dan Keislaman 
e-ISSN 2964-4941 

 Analisis Flaming Sesama Perempuan pada Kolom Komentar di Akun… (164-177) 
 

170 

dari flaming, yang mana dalam 

penelitian ini kasus flaming-nya adalah 

terhadap sesama perempuan. Kaitannya 

antara salah satu aspek perilaku 

cyberbullying yang diambil yaitu flaming 

dengan permasalahan pada penelitian 

ini adalah tentang bagaimana flamer 

melakukan aksinya, apa saja jenis flaming 

yang dilakukan oleh pengikut pada 

akun Tiktok @Reemar.officiall 8. Jenis 

dari flaming tersebut akan diketahui dari 

hasil analisis isi pada kolom komentar di 

akun tersebut. 

Analisis isi kualitatif adalah 

pendekatan dalam penelitian untuk 

memberikan deskripsi dan interpretasi 

dari data tertulis menggunakan proses 

olah data yang sistematis dengan hasil 

akhir penelitian berupa pengkategorian 

(Juditha, 2021). Fokus pada penelitian 

yang menggunakan metode analisis isi 

kualitatif adalah mempelajari data yang 

diidentifikasi berdasarkan kategori yang 

sudah ditentukan oleh peneliti diawal 

ketika akan memulai penelitian (Drisco 

& Maschi, 2016).  

Analisis isi kualitatif dapat 

dikatakan sebagai metode penelitian 

untuk membuat kesimpulan yang dapat 

direplikasikan berdasarkan data yang 

sudah diperoleh dengan tujuan untuk 

mendapatkan gambaran yang ringkas 

dan luas tentang fenomena tersebut. 

Hasil analisisnya dapat berupa konsep 

atau kategori yang menggambarkan 

fenomena yang sedang diteliti. 

Pendekatan ini juga dapat membantu 

peneliti untuk mengkaji masalah yang 

sedang diteliti untuk meningkatkan 

pemahaman data (Elo & Kyng~s, 2008). 

Teknik analisi isi kualitaif yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

dengan melakukan studi analisis melalui 

kolom komentar pada media sosial 

Tiktok. Akun Tiktok yang dijadikan 

sampel untuk penelitian ini adalah milik 

@Reemar.officiall 8 yang mana 

didalamnya terdapat bentuk dan jenis 

dari Flaming. 

 

Metode  

Jenis penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini adalah analisis isi 

kualitatif yaitu teknik sistematis untuk 

menganalisis suatu pesan atau suatu alat 

untuk mengobservasi dan mengnalisis 

isi perilaku komunikasi yang terbuka 

dari komunikator yang terpilih. 

Berdasarkan buku yang berjudul 

"Content Analysis Pocket Guides To 

Social Work Research Methods" oleh 

James W. Drisco dan Tina Maschi (2016), 

analisis isi kualitatif umumnya dapat 

diartikan sebagai teknik penelitian 

untuk membuat kesimpulan yang dapat 

direplikasi dan valid. Kesimpulan 

tersebut didapat dari materi pembaha-

san bermakna lainnya yang sama 

dengan konteks penelitian (Drisco & 

Maschi, 2016). Sumber data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah 

data primer yang yang berupa komentar 

pada video yang diposting di akun 

@Reemar.official18. Sedangkan sumber 

data yang kedua adalah data sekunder 

yang dilakukan dengan cara studi 

literatur, yaitu dengan membaca, 

meringkas, dan mencatat data yang 

diperoleh dari buku, jurnal, dan majalah 
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dan juga survey lapangan pada aplikasi 

Tiktok untuk memperoleh data 

penelitian. 

Kategorisasi penelitian yang 

digunakan peneliti menggunakan 

pendekatan induktif yang bertujuan 

untuk menarik kesimpulan dari khusus 

ke umum. Peneliti juga harus memahami 

unit analisis yang hendak dikaji, 

menentukan objek penelitian dengan 

sasaran yang tepat sebab berhubungan 

dengan data-data verbal, maka 

diharuskan mencantumkan tempat, 

tanggal dan alat komunikasi yang 

berhubungan (Arifan & Sudrajat, 2021). 

Dalam kasus yang diteliti oleh peneliti 

saat ini adalah untuk menganalisa 

tentang jenis Flaming yang dilakukan 

oleh perempuan terhadap sesama 

perempuan melalui media sosial Tiktok. 

Proses yang harus dilakukan oleh 

peneliti dalam melakukan penelitian 

analisis isi kualitatif adalah membuat 

pengkategorian data (Kusuma & Azizah, 

2018). 

Analisis isi data yang telah 

diperoleh dari kasus yang diteliti oleh 

peneliti saat ini adalah, terdapat pesan 

yang mengandung flaming pada akun 

Tiktok @Reemar.official18. Pesan 

tersebut kemudian dikategorisasikan 

berdasarkan jenis flaming yang terdiri 

dari flaming langsung dan disengaja, 

flaming tidak langsung, straightforward 

flames, dan satirical flames. Kemudian 

dari jenis flaming tersebut, pesan yang 

disampaikan pada akun Tiktok 

@Reemar.officiall 8 dianalisis apakah 

temasuk dalam bentuk dari flaming yang 

dilontarkan yaitu caci maki, ejekan, 

sindiran, atau pemyataan tidak sopan. 

Lalu peneliti mengkaji pesan tersebut 

apakah ada komentar balasan yang 

memihak kepada korban atau tidak, dan 

yang terkahir peneliti mengkategorikan 

semua data tersebut dalam tabel coding 

sheet 

Teknik sampling yang digunakan 

adalah non-probability sampling dengan 

jenis purposive sampling. Pengambilan 

sampel dengan jenis purposive sampling 

biasanya digunakan untuk memilih 

sampel yang paling memungkinkan 

untuk menghasilkan informasi yang 

tepat dan berguna untuk penelitian 

(Campbell dkk., 2020). Analisis data 

penelitian menggunakan metode 

analisis isi kualitatif. Metode ini bukan 

hanya untuk mempelajari karakteristik 

isi komunikasi, tetapi juga untuk 

menarik kesimpulan mengenai sifat 

komunikator, keadaan khalayak, 

maupun efek komunikasi (Utoro dkk., 

2020). Penelitian ini dilakukan dengan 

cara mengambil data melalui akun 

Tiktok @Reemar.officiall 8 yang berupa 

postingan dan komentar-komentar 

warganet perempuan yang 

mengandung unsur jenis flaming. Alat 

yang digunakan untuk penelitian adalah 

handphone android yang mengakses 

media sosial Tiktok. Sampel yang 

diambil adalah video yang diunggah 

oleh akun Tiktok dengan nama 

pengguna @Reemar.official18 pada 

bulan Juli hingga November 2020. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan dokumentasi yang 
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diperoleh dari media sosial Tiktok 

dengan mengakses, membaca, mencatat, 

mengambil gambar, dan 

mengelompokkan sesuai jenis flaming 

terhadap sesama perempuan. Analisis 

data dalam penelitian ini adalah 

kegiatan yang terkait dengan upaya 

memahami, menjelaskan, menafsirkan, 

dan mencari hubungan di antara data-

data yang diperoleh (Ihsani, 2021). 

Analisis data dilakukan secara kualitatif, 

menurut Sugiono dalam jurnal "Analisis 

Isi Kualitatif Twitter "TaxAmnesty" dan 

"AmnestiPajak" (Rumata, 2017), ada 

enam aktivitas dalam menganalisis data 

dalam penelitian ini yaitu: mendeskrip-

sikan data, data reduction (reduksi data), 

mengklasifikasikan data, menginterpre-

tasikan data, data display (penyajian 

data), dan conclusion drawing/verifikasi 

data/membuat kesimpulan. Melalui 

metode analisis isi tersebut, penggunaan 

kajian flaming dalam penelitian dapat 

digunakan untuk memberikan pengka-

tegorian terkait apa saja jenis flaming 

yang dilakukan oleh flamer perempuan 

pada akun Tiktok @Reemar.officiall 8 

yang dilihat dari kolom komentar pada 

setiap postingan yang telah diunggah. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang 

telah dilakukan, diperoleh 8 postingan 

video pada akun @Reemar.official18 

yang terdiri dari 29 komentar dengan 3 

diantaranya adalah komentar balasan 

dari pengikut lain yang memberikan 

pembelaan kepada korban. Komentar 

tersebut terdiri dari 4 jenis flaming 

diantaranya yaitu flaming langsung dan 

disengaja dimana pola pesan pada jenis 

flaming ini adalah lebih dominan dan 

flamer dengan sengaja menggunakan 

bahasa yang kasar, menghasut, dan 

cenderung menimbulkan permusuhan 

diantara flamer dan korban (Bansal & 

Mahadev Sharma, 2011). Flaming tidak 

langsung dimana pesan yang diberikan 

oleh flamer berisi permusuhan namun 

pesan tersebut dikirim dengan bahasa 

yang hanya dapat dipahami oleh orang-

orang yang terlibat dalam kasus tersebut 

(Bansal & Mahadev Sharma, 2011). 

Straightforward flames yaitu ketika flamer 

memberikan pesan yang bersifat 

menghina secara langsung tanpa 

menggunaan bahasa kiasan, sehingga 

dapat dilihat pesan tersebut dengan jelas 

memiliki niat untuk menjelek-jelekkan 

korban (Bansal & Mahadev Sharma, 

2011). Dan yang terakhir adalah satirical 

flames adalah ketika pesan yang 

disampaikan secara langsung oleh flamer 

dengan cara mengejek, menghasut, dan 

memberikan serangan flaming dengan 

mengunakan bahasa yang cenderung 

bersifat sarkastik dan menyerang korban 

flaming (Febriawan dkk., 2014). Lalu ada 

4 bentuk flaming diantaranya caci maki, 

ejekan, sindiran, dan pemyataan tidak 

sopan. 

Dalam kasus yang sedang diteliti, 

tak jarang peneliti menemukan pelaku 

perempuan yang menebarkan kalimat 

flaming di akun Tiktok 

@Reernar.official18.  

Komentar yang dituliskan oleh 

flamer bersifat memojokkan korban 
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sehingga korban akan berpikir bahwa 

yang ia lakukan adalah sebuah 

kesalahan. Komentar tersebut termasuk 

dalam bentuk flaming berupa sindiran. 

Kalimat "katanya gaakan balik lagi ke 

Tiktok" adalah salah satu bentuk 

sindiran kepada korban, sebab di akun 

pertama korban pernah rnengatakan 

akan berhenti sementara dari Tiktok. 

Namun komentar flamer tersebut menda-

pat respon yang bertolak belakang dari 

pengguna lain, di mana mereka 

memberikan pembelaan kepada korban 

dan menegaskan bahwa yang dilakukan 

oleh korban bukanlah sebuah kesalahan 

yang harus dibesar-besarkan. Pada 

komentar di atas peneliti menyimpulkan 

bahwa kornentar tersebut termasuk 

dalarn jenis flaming langsung dan 

disengaja. 

Pada komentar, flamer dengan jelas 

menghina korban karena video yang 

diunggah oleh korban bisa rnenjadi 

trending hanya karena air liur yang 

terlihat di sepanjang video. Komentar 

tersebut termasuk dalarn kategori 

bentuk flaming ejekan, sebab flamer 

dengan sengaja mencari celah untuk 

mengejek korban melalui video yang 

diunggah oleh korban dengan 

memfokuskan pada kesalahan yang 

tidak sengaja dibuat oleh korban. Untuk 

gambar di atas peneliti dapat menyim-

pulkan bahwa komentar yang ditulis 

oleh flamer termasuk dalam jenis flaming 

langsung dan disengaja. 

Berikutnya adalah komentar flamer 

yang termasuk dalam kateori jenis 

flaming tidak langsung. Flamer mengang-

gap bahwa seolah-olah yang dilakukan 

oleh korban adalah tindakan spam. 

Komentar tersebut juga termasuk dalam 

kategori bentuk Flaming sindiran yang 

dapat dilihat bahwa flamer merasa 

terganggu dengan video yang diupload 

oleh korban, sehingga flamer menyindir 

korban untuk melanjutkan tindakan 

spam tersebut. Peneliti dapat menyim-

pulkan komentar tersebut ke dalam jenis 

flaming tidak langsung karena flamer 

berusaha mengejek korban dengan 

kalimat sindiran hanya karena korban 

terlalu sering mengunggah video di 

akun pribadinya. 

Penulisan kalimat "casing hapenya 

kaya anduk dirumah gue" jelas meru-

pakan kalimat penghinaan yang frontal 

namun masih dalam bahasa yang tidak 

terlalu vulgar. Komentar tersebut 

tergolong dalam bentuk flaming ejekan, 

dilihat dari cara flamer mengejek casing 

handphone milik korban yang 

disamakan seperti handuk miliknya. 

Komentar di atas adalah salah satu jenis 

flaming tidak langsung. Peneliti dapat 

mememasukkan dalam kategori tersebut 

sebab flamer berusaha melontarkan 

kalimat penghinaan kepada korban, 

namun kalimat yang ditulis masih 

tergolong sopan. 

Bentuk flaming pada komentar 

tersebut adalah ejekan, sebab secara jelas 

flamer mengejek korban karena video 

yang diunggah oleh korban 

mendapatkan sedikit like. Ditambah lagi 

dengan emotikon yang tertera pada 

komentar tersebut menambah kesan 

bahwa flamer dengan gamblang 
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mengejek korban. Kalimat tersebut juga 

dapat termasuk dalam bentuk flaming 

sindiran. Peneliti dapat 

mengkategorikan komentar tersebut 

dalam jenis straightforward flames 

karena flamer melontarkan kalimat 

hinaan secara frontal dan tanpa kiasan 

sehingga dapat memancing pengikut 

lain untuk ikut melakukan flaming. 

Kalimat gaje atau dalam bahasa 

baku dapat diartikan sebagai sesuatu hal 

yang tidak jelas atau aneh, yang ditulis 

oleh flamer jelas menandakan bahwa apa 

yang dilakukan oleh korban pada video 

yang diposting dianggap sesuatu yang 

mengganggu. Kalimat pada komentar 

tersebut termasuk dalam kategori 

bentuk flaming caci maki, sebab flamer 

secara sengaja menghujat korban 

dengan mengatakan bahwa apa yang 

dilakukan korban adalah hal yang aneh 

yang mana pada kenyataanya tidak 

merugikan bahkan menganggu pihak 

lain. Peneliti mengkategoikan komentar 

di atas ke dalam jenis flaming 

straightforward flames, karena flamer 

secara frontal menghina korban dengan 

kalimat yang dapat memancing 

terjadinya flaming. 

Pada kalimat "semenjak perang 

dunia waktu itu" memiliki arti bahwa 

korban menjadi tidak terlalu menarik 

setelah kasus bullying yang sempat 

menggemparkan warganet Indonesia 

waktu itu. Di mana korban menjadi 

bahan olok-olokan warganet perempuan 

di Indonesia karena dinilai terlalu 

mencari perhatian. Komentar tersebut 

termasuk dalam bentuk flaming sindiran, 

flamer mengejek korban secara tidak 

langsung. Flamer mengatakan bahwa 

korban dianggap tidak menarik lagi 

semenjak terkena kasus bullying waktu 

itu. Peneliti mengkategorikan komentar 

di atas dalam jenis satirical flame, karena 

flamer menuliskan kalimat flame dengan 

bahasa kiasan dengan tujuan menghina 

korban tersebut karena flamer 

menuliskan kalimat flame dengan bahasa 

kiasan dengan tujuan menghina korban. 

Pada kalimat "sepi kek kuburan" 

dapat diartikan bahwa flamer mengiba-

ratkan video yang diunggah oleh korban 

mendapatkan sedikit penonton sehingga 

menyamakannya sepi seperti kuburan. 

Bentuk flaming pada komentar di atas 

adalah ejekan, di mana flamer dengan 

sengaja mengolok-olok korban. 

Komentar di atas juga dapat dikate-

gorikan sebagai bentuk flaming sindiran 

sebab flamer menghina video yang 

diunggah oleh korban seolah-olah 

mendapatkan sedikit penonton dan like. 

Sehingga peneliti menyimpulkan 

komentar tersebut kedalam jenis satirical 

flames, karena flamer menggunakan 

bahasa kiasan untuk melakukan flame 

terhadap korban. 

Menurut Moor (Moor dkk., 2010) 

ada empat faktor yang dapat 

mempengaruhi tindakan flaming yaitu: 

deindividuasi, yaitu seseorang akan 

merasa lebih leluasa untuk 

menunjukkan perilaku antinormatif 

ketika ia berada dalam kelompok. Situasi 

lainnya adalah di mana seseorang dapat 

menjadi anonimus sehingga tidak ada 

orang lain yang dapat menhetahui apa 
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yang sedang ia lakukan di balik layar 

monitor. Online disinbihisi, yaitu 

perubahan perilaku seseorang karena 

kebebasan dalam menggunakan internet 

dan memberikan pendapat tanpa harus 

terikat dengan aturan moral yang ada. 

 Miskomunikasi merupakan 

kurangnya petunjuk nonverbal ketika 

melakukan komunikasi secara tatap 

muka atau komunikasi berbasis internet, 

sehingga dapat menimbulkan perbe-

daan menilai isi pesan. Empati, dengan 

kurangnya empati maka besar kemung-

kinkan seseorang untuk melakukan 

flaming sebab rendahnya empati 

berkolerasi dengan perilaku agresif 

(Moor dkk., 2010). 

Dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan oleh peneliti, telah 

didapatkan keterangan bahwa bukan 

hanya sebagai korban saja, perempuanj 

uga dapat melakukan aksi flaming dan 

hate speech melalui media sosial. Hal ini 

dikarenakan ada beberapa faktor yang 

dapat memengaruhi perempuan untuk 

melakukan flaming diantaranya adalah 

adanya rasa cemburu, tidak terima 

dengan kegiatan yang dilakukan, atau 

hanya sekadar menebar kebencian agar 

orang lain terhasut (Rastati, 2016). 

Namun di balik tingginya angka pelaku 

cyberbullying berjenis kelamin perem-

puan, jumlah korban yang berjenis 

kelamin perempuan juga melampaui 

korban laki-laki (Sulastri, 2020). 

 

Simpulan 

Penelitian ini menunjukkan bahwa 

flaming yang dilakukan oleh perempuan 

di akun Tiktok @Reemar.officiall 8 benar 

adanya. Hasil penelitian ini menunjuk-

kan bahwa flaming yang dilakukan oleh 

perempuan yang terjadi di akun Tiktok 

@Reemar.officiall 8 terdiri dari empat 

jenis Flaming diantaranya yaitu Flaming 

langsung dan disengaja yaitu Flaming 

yang dilakukan secara langsung dan 

kalimat yang dilontarkan sifatnya 

menyerang secara langsung, flaming 

tidak langsung yaitu pesan yang 

dilontarkan hanya dapat dipahami oleh 

orang-orang yang terlibat dalam kasus 

tersebut, straightforward flames adalah 

flaming yang dilakukan secara langsung 

tanpa menggunakan bahasa kiasan, dan 

satirical flames adalah Flaming yang 

dilakukan dengan cara melontarkan 

kalimat flame dengan menggunakan 

bahasa kiasan sehingga seolah-olah 

tidak terlihat seperti kalimat flaming. 

Pada penelitian ini flamer melontarkan 

pesan yang bersifat caci maki, ejekan, 

sindiran, dan pernyataan tidak sopan 

sehingga membuat korban merasa tidak 

nyaman dan terintimidasi. Oleh sebab 

itu korban melakukan penutupan akun 

media sosial pribadinya agar tidak terus-

terusan mendapat penyerangan terse-

but. Aksi flaming ini didasari oleh rasa 

cemburu dan tidak terima karena 

banyak laki-laki yang menilai korban 

memiliki paras yang cantik dan patut 

dijadikan pasangan idaman. Hal ini 

yang membuat banyak flamer 

perempuan yang merasa tersaingi. 

Flamer perempuan yang melakukan 

penyerangan flaming tersebut berang-

gapan bahwa korban tidak memiliki 
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kelebihan apapun sehingga tidak perlu 

diunggul-unggulkan.  

Pada penelitian ini, peneliti 

memberikan saran untuk peneliti 

selanjutnya agar dapat melakukan 

penelitian yang berfokus pada analisis 

isi khususnya tentang penyerangan 

secara online terhadap sesama perem-

puan secara lebih mendalam guna 

memperkaya rujukan dan referensi yang 

berkaitan dengan penelitian analisis isi 

flaming yang terjadi di media sosial 

khususnya Tiktok. 
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